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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

visual terhadap hasil belajar siswa pada materi Dampak Sosial 
Informatika. Latar belakang dari penelitian ini adalah 

rendahnya hasil belajar siswa akibat penggunaan model 
pembelajaran konvensional yang belum mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah. Penelitian dilakukan di MTS Negeri 1 Kota Gorontalo 

dengan menggunakan metode quasi eksperimen, desain 
Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri 

dari dua kelas, yakni kelas VIII-3 sebagai kelompok kontrol dan 
kelas VIII-5 sebagai kelompok eksperimen, masing-masing 

berjumlah 36 siswa. Instrumen penelitian berupa soal pre-test 
dan post-test sebanyak 20 butir soal pilihan ganda. Hasil 

analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan 
uji hipotesis (independent sample t-test) menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa 
yang menggunakan model PBL berbantuan media visual. Rata-

rata hasil post-test siswa pada kelas eksperimen mencapai 
84,17%, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

sebesar 38,47%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model PBL berbantuan media visual berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi 
Dampak Sosial Informatika. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  
 

Pembelajaran yang efektif memerlukan pendekatan yang mampu 
mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, 
pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan proses pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga harus mampu 
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mendorong keterlibatan aktif siswa, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 
serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, pada kenyataannya, masih banyak satuan pendidikan yang 
menerapkan model pembelajaran konvensional dengan menggunakan media 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Model ini cenderung menempatkan siswa 
sebagai objek pasif dalam proses pembelajaran, di mana mereka hanya menerima 
informasi tanpa diberikan kesempatan untuk terlibat aktif  dalam pembelajaran. 
Kondisi ini menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah, yang justru merupakan kompetensi penting 
dalam era abad ke-21. 

Salah satu contoh nyata dari permasalahan tersebut dapat ditemukan di 
MTs Negeri 1 Kota Gorontalo, khususnya pada mata pelajaran Informatika. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, proses pembelajaran di sekolah 
tersebut masih didominasi oleh model pembelajaran konvensional serta media 
pembelajarannya. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam 
proses belajar serta terbatasnya pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran 
yang relevan dengan konteks informatika. 

Dampak dari penggunaan pendekatan konvensional ini terlihat pada hasil 
belajar siswa yang belum mencapai standar yang ditetapkan. Berdasarkan data 
hasil sumatif akhir semester tahun ajaran 2023/2024 pada materi "Dampak Sosial 
Informatika", dari 72 siswa yang tersebar dalam tujuh kelas, sebagian besar 
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini 
menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 
relevan. 

Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat mengatasi 
permasalahan tersebut adalah model Problem Based Learning (PBL). PBL 
merupakan pendekatan pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan 
sehari-hari sebagai titik awal pembelajaran. Model ini menuntut siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses identifikasi, analisis, dan penyelesaian masalah, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

Model PBL sangat relevan untuk diterapkan pada materi "Dampak Sosial 
Informatika" karena materi tersebut berkaitan erat dengan fenomena aktual di 
masyarakat. Pemahaman terhadap materi ini tidak cukup hanya melalui 
pendekatan teoritis, tetapi juga memerlukan pembelajaran yang kontekstual dan 
aplikatif. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses diskusi, eksplorasi, 
dan kolaborasi, diharapkan hasil belajar kognitif siswa dapat meningkat, baik 
dalam aspek pengetahuan, pemahaman, maupun kemampuan mengevaluasi dan 
menginterpretasikan informasi. Merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Afifah, Hidayat Koniyo, Muhklisulfatih Latief (2023) dengan judul “Pengaruh 
Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Informatika SMK Negeri 1 Suwawa”. Bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Visual 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Dampak Sosial Informatika.” 

 

METODE  

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 
jenis penelitian kuantitatif. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan menngunakan desain 

penelitian Nonequivalent Control Group Design. Berikut merupakan tabel desain 
penelitian Nonequivalent Control Group Design: 

 

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design  

 
Keterangan : 
O1 : Pretest kelompok kelas eksperimen 
O2 : Posttest kelompok kelas eksperimen 
X  : Perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan model PBL 
O3 : Pretest kelompok kelas control 
O4 : Posstest kelompok kelas control 

 
 
 
 
 
 
 

 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa MTS Negeri 1 Kota 

Gorontalo yang  berjumlah 421 siswa. Menurut Bahri (2018:51) “Sampel 
merupakan sebagian dari populasi, atau kelompok kecil yang diamati. Selanjutnya 
sampel adalah bagian dari populasi sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Sitohang,2019:112). Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Purposive Sampling dengan meggunakan rumus slovin. 
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2023). Alasan mengambil sampel lebih dari 69 
siswa sesuai hasil perhitungan pengambilan sampel yaitu, karena jumlah siswa 
yang tidak mencapai nilai KKM sebanyak 72 siswa yang terbagi dalam 7 kelas. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
instrumen tes (pretest-posttest). Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes objektif dalam bentuk pilihan ganda berjumlah  soal. Penyusunan tes 
berdasarkan capaian pembelajaran kurikulum merdeka MTS Negeri 1 Kota Gorontal 
pada mata pelajaran Informatika kelas VII semester 2 (genap). Pada kelas kontrol 
dibelajarkan materi dampak informatika menggunakan pembelajaran 
konvensional. Sedangkan untuk kelas eksperimen dibelajarkan materi dampak 

sosial informatika menggunakan model pembelajaran problem based learning 
berbantuan media visual, masing-masing sebanyak 4 kali pertemuan.  

 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
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Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilaksanakan di MTS Negeri 1 Kota Gorontalo. 
Instrumen yang akan di uji kan yaitu soal dengan materi Dampak Sosial 
Informatika, dan dilakukan pengujian pada siswa kelas VIII-2 MTS Negeri 1 Kota  
Gorontalo dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Uji coba instrumen ini 
dilakukan sebelum instrumen dibagikan pada kelas yang digunakan dalam 
penelitian dan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak untuk 
di$gunakan dalam penelitian. 

Jumlah responden yang digunakan dalam uji validitas ini adalah kelas VIII-
2 yang berjumlah 24 siswa. Sehingga N=24 orang. Kemudian karena N=24 dengan 
menggunakan tingkat signifikan α 5% maka r tabel = 0,404. Sebuah butir soal 
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (0,404), dan dinyatakan tidak valid 
apabila r hitung < r tabel. Dari hasil uji validitas terhadap 30 butir soal, diperoleh 
bahwa sebanyak 20 butir soal dinyatakan valid, karena memiliki nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel. Sebaliknya, 10 butir soal dinyatakan tidak valid, yaitu butir 
2,3,8,10,13,14,16,23,29, dan  30. Karena memiliki nilai r hitung kecil dari r tabel. 

Dengan demikian, kesepuluh butir soal yang tidak valid tersebut dihapus 
dari instrument final, dan hanya 20 butir soal valid yang digunakan dalam 
penyebaran soal pre-test post-test pada tahap pengumpulan data utama di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Uji Reliabilitas  

Tabel 2. Reliabilty Statistic  

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of items 

,870 20 

 
Berdasarkan kriteria penilaian Cronbach’s Alpha untuk variabel butir soal 

lebih besar dari 60% yaitu 0,870 (87%) > 60% maka indikator pada butir soal 
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan. 
 

HASIL  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Uji statistic deskriptif 

Statistics 

 Pre-test 

Kelas 

Kontrol 

Post-test 

Kelas 

Kontrol 

Pre-test 

Kelas 

Eksperimen 

Post-test 

Kelas 

Ekspeimen 

Mean 27,08 38,47 31,94 84,17 

Minimun 10 20 10 60 
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Maximum 45 55 60 95 

  Tabel diatas merupakan tabel analisis deskriptif, dimana pada tabel tersebut 
mendeskripsikan data penelitian, pada saat pre-test kelas kontrol mendapat nilai 
mean 27,08 setelah dilakukan post-test pada kelas kontrol mendapat nilai mean 
38,47. Sedangkan pada kelas eksperimen saat pre-test nilai meannya 31,94 
setelah dilakukan post-test pada kelas eksperimen mendapat nilai mean 84,17. 
Selanjutnya, pada pre-test kelas kontrol mendapat nilai minimum 10 dengan nilai 

maximum 45 dan pada post-test mendapat nilai minimum 20 dengan nilai 
maximum 55. Sedangkan pada pre-test kelas eksperimen mendapat nilai 
minimum 10 dengan nilai maximum 60 dan pada post-test mendapat nilai 
minimum 60 dengan nilai maximum 95. 

Uji Normalitas 

Dalam SPSS metode uji normalitas yang sering digunakan adalah One 
Sample Kolmogorov Smirnov. Data dikatakan normal jika lebih besar dari 0,05 
(Priyatno, 2011).  

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre-test 
Kelas 

Kontrol 

Post-test 
Kelas 

Kontrol 

Pre-test 
Kelas 

Eksperimen 

Post-test 
Kelas 

Ekspeimen 

Asymp Sig. (2-
tailed)2 

,055 ,200 ,158 ,055 

 
Berdasarkan  hasil analisis data uji normalitas yang dilakukan peneliti, 

telah dilakukan uji normalitas data yang mendapatkan hasil pre-test kelas kontrol 
0,055, post-test kelas kontrol 0,200, pre-test kelas eksperimen 0,158, dan post-
test kelas  eksperimen 0,055.  Sesuai dengan kriteria uji Kolmogorov-smirnov yaitu 
apabila nilai signifikan > 0,05 maka dapat dilakatakan bahwa data tersebut 
terdistribusi dengan normal. Berdasarkan tabel diatas bahwa sig yang diperoleh 
untuk pre-test dan post-test baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen ≥ 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi dengan normal. 

Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk melihat 
kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Ringkasan pengujian homogenitas 
disajikan pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 5. Uji Homogenitas 

Test  of Homogenity of 

Varience 

 Sig 

Based On Mean ,0514 

  Berdasarkan data tabel uji homogenitas yang sudah dibuat, diketahui bahwa 
nilai sig pada based on mean pada kelas post-test kontrol dan kelas post-test 

eksperimen > 0,05 yaitu 0,514, maka dapat disimpulkan bahwa data pada 
penelitian adalah homogen dan telah memenuhi syarat untuk melakukan 
pengujian hipotesis penelitian. 

Uji Hipotesis 

  Uji independent sample t test digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak berpasangan, 
persyaratan utama dalam uji independent sample t test adalah data harus 
berdistribusi normal dan homogen. Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan 
independent sample t test dilakukan dengan menggunakan SPSS 30. Berikut uji 
hipotesis menggunakan indenpenden sample t test disajikan pada tabel dibawah 
ini. 
 

Tabel 6. Uji Independent Sample T Test 
Independent Samples Test 

Levene’s Test for Equity of Varinces t-test Equity of Means 

   

t 

 Significance 

 
F Sig. df 

One-

Sided p 

Two-

Sided p 

HASIL Equal 
variances 

assumed 

,493 ,485 -18,835 70 <,001 <,001 

Equal 

variances 

not assumed 

  -18,835 69,26

1 
<,001 <,001 

   
  Berdasarkan data pada tabel 6, hasil uji hipotesis dan post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol nilai t-test for equality of means menunjukan sig.(2-
tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti terdapat perbedaan 
rata-rata yang signifikan secara statistik antara dua kelompok (kelas kontrol dan 
kelas eksperimen) setelah perlakuan. Dengan  demikian, H0 ditolak dan H1 
diterima, maka penerapan model problem based learning berbantuan  media visual 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi dampak sosial informatika. 
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PEMBAHASAN  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan model problem based learning berbantuan media visual. 
Dari hasil observasi awal, ditemukan permasalahan yang signifikan yaitu 
rendahnya hasil belajar siswa, Adapun permasalahan mengenai rendahnya hasil 
belajar yang dipengaruhi oleh pendekatan konvensional tidak memberikan cukup 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 
dan berpikir kritis. Siswa cenderung pasif karena hanya meneria informasi dari 
guru tanpa kesempatan untuk mengeksplorasi atau berinteraksi secara aktif 
dengan materi pembelajaran. Kurangnya pemanfaatan teknologi juga menjadi 
hambatan dalam mengaitkan materi informatika dengan kehidupan sehari-hari 
siswa.  
  Tahapan awal yang dilakukan adalah dengan mewawancara guru mata 
pelajaran informatika kelas VIII MTS Negeri 1 Kota Gorontalo. Pada wawancara 
tersebut didapati bahwa disekolah tersebut memiliki siswa sebanyak 421 orang 
siswa untuk kelas VIII. Selanjutnya, untuk model pembelajaran yang digunakan 
juga masih menggunakan model pembelajaran ceramah dengan media buku paket 
dan power point yang dimana model pembelajaran dengan menggunakan media 
tersebut memengaruhi hasil belajar siswa yang terlihat dari sebagian besar siswa 
tidak mencapai standar KKM. 
Lalu, pada saat diterapkannya model PBL berbantuan media visual ini, dalam 
pengamatan yang dilakukan, didapati bahwa para siswa sangat memperhatikan 
pembelajaran, bahkan saat presentasi materi selesai para siswa secara bergantian 
bertanya kepada guru. Hal ini terjadi karena video animasi yang ditampilkan 
membuat siswa fokus melihat, menyimak, dan mendengarkan. Dengan begitu 
siswa dapat dengan mudah memahami isi materi tersebut. 
Tahapan awal yang peneliti lakukan adalah memberikan soal pre-test dan post-
test pada kelas kontrol dan eksperimen, yang dimana pengujian validitas dan 
reliabilitas soal yang  digunakan sebagai pre-test dan post-test telah selesai diuji. 
Siswa kelas VIII yang merupakan responden diluar sampel peneliatian akan 
diminta mengisi kuesioner ini. 

Pada pertemuan pertama, peneliti menjelaskan alur penelitian kepada siswa 
kemudian diberikan pre-test. Pre-test diberikan sebelum dilangsungkannya 

penyampain materi menggunakan model pembelajaran problem based learning 
berbantuan media visual pada kelas eksperimen dan menggunakan  pembelajaran 
konvensional (Buku Paket) pada kelas kontrol untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa sebelum dilakukannya penelitian. Selain itu, pertemuan pertama 
merupakan tahap awal perkenalan. 

Untuk pertemuan kedua dan ketiga, proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada pertemuan kedua guru 
memberikan materi tentang media sosial dan pada pertemuan ketiga dengan 
materi cyberbullying pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu, para 
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siswa yang telah dibagi 1 kelompok beranggotakan 4 orang, diminta untuk 
mengerjakan LKPD yang telah disiapkan. 

Pertemuan terakhir, peneliti meminta siswa untuk mengisi post-test. Post-
test diberikan setelah dilangsungkannya penyampaian materi menggunakan 
model problem based learning berbantuan media visual pada kelas eksperimen 
dan menggunakan pembelajaran konvensional (Buku Paket) pada kelas kontrol. 

Pada pemberian tes awal, kelas kontrol memperoleh rata-rata 27,08%, 
sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata 31,47%. Perbedaan ini 

menunjukan bahwa kedua kelas memiliki tingkat pemahaman awal yang relatif 
rendah atau tidak terlalu berbeda signifikan. Artinya, kondisi awal kedua kelas 
cukup seimbang dan setara sebelum perlakuan pada pembelajaran dilakukan. 
Namun, setelah perlakuan atau proses pembelajaran diterapkan, terjadi 
perbedaan yang mencolok pada hasil post-test. Kelas kontrol menunjukan 
peningkatan hasil menjadi 38,47% sedangkan kelas eksperimen meningkat secara 
signifikan hingga mencapai 87,17%. Hal ini menunjukan bahwa jika dibandingkan 
dengan kelas kontrol, kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berbantuan 
media visual berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen 
MTS Negeri 1 Kota Gorontalo. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media visual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo. Sebelum perlakuan, baik 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen menunjukkan rata-rata hasil belajar yang 
rendah dan relatif seimbang, dengan hasil pre-test kelas kontrol sebesar 27,08% 
dan kelas eksperimen sebesar 31,47%. Setelah penerapan PBL berbantuan media 
visual, terjadi peningkatan yang cukup signifikan, terutama pada kelas 
eksperimen yang mencapai rata-rata hasil post-test sebesar 87,17%, jauh di atas 
kelas kontrol yang hanya mencapai 38,47%. Penerapan model PBL yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah nyata dan didukung 
dengan media visual yang menarik terbukti mampu meningkatkan perhatian, 
motivasi belajar, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta pemahaman konsep yang 
lebih mendalam. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah yang 
divariasikan dengan media visual bukan hanya mampu menjadikan siswa lebih 
aktif dan fokus, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara 
keseluruhan. 
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